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ABSTRAK

Adinda Nuril Fadilah (622021028), Judul Skripsi : Strategi Guru Baca
Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Dengan rumusan
masalah: (1) Bagaimana Strategi Guru Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1
Palembang?. (2) Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung Strategi Guru
Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Siswa Kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang?

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metodologi
penelitiannya, yang dimana pendekatan ini digunakan untuk mengetahui atau
menunjukkan fakta tentang peristiwa yang diteliti untuk membantu mendapatkan
data yang objektif dengan mengumpulkan data yang objektif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru Baca Tulis Al-
Qur’an dan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru Baca Tulis Al-
Qur’an dalam meningkatkan kemampuan siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1
Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai
strategi termasuk pengenalan karakter siswa, penggunaan metode yang bervariasi,
dan penguatan motivasi. Strategi yang diterapkan meliputi permainan hafalan,
sistem setoran hafalan bertahap, dan kolaborasi antar siswa yang terbukti efektif
dalam menjaga konsentrasi dan semangat siswa dalam menghafal. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam
proses penghafalan. Faktor pendukung meliputi motivasi dari guru, dukungan
orangtua dan lingkungan belajar yang kondusif. Sebaliknya, faktor penghambat
seperti ketergantungan pada ponsel, rasa kantuk, dan kurangnya konsentrasi dapat
menganggu proses penghafalan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan metode pengajaran Al-Qur’an dan meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah-sekolah berbasis Islam.

Kata Kunci: Strategi, Baca Tulis Al-Qur’an, Menghafal Al-Qur’an, Siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah mengutus Nabi Muhammad SAW dengan mukjizat, dan Al-
Qur’an adalah wahyu dari-Nya yang bersih dari segala kesalahan dan kepalsuan.
Al-Qur’an disampaikan melalui riwayat mutawatir dan disusun dalam bentuk
mushaf. Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah.! Menurut peneliti
bahwa Nabi Muhammad SAW diutus oleh Allah dengan membawa Al-Qur’an
sebagai mukjizat yang tak lekang oleh waktu. Al-Qur’an bukan sekadar kitab suci,
tetapi juga wahyu yang terpelihara keasliannya, diwariskan secara turun-temurun
melalui jalur periwayatan yang kuat (mutawatir), dan disusun secara sistematis
dalam bentuk mushaf. Keasliannya bukan hanya diyakini dari sisi keimanan, tetapi
juga dapat dikaji dan dikuatkan melalui pendekatan ilmiah, seperti studi hadis dan
analisis sejarah teks. Lebih dari sekadar bacaan spiritual, membaca Al-Qur’an
merupakan bentuk ibadah yang menghubungkan manusia dengan Tuhan, sekaligus
menjadi pintu masuk untuk memahami nilai-nilai universal yang terkandung di
dalamnya.

Kemukjizatan Al-Qur’an tidak dimaksudkan untuk melemahkan manusia
atau memberi tahu mereka bahwa mereka lemah. Sebaliknya, tujuannya adalah
untuk menerangkan kebenaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan para nabi

yang menyampaikannya, dan menegaskan bahwa apa yang mereka bawa hanyalah

1 Syaiful Arief, Ulumul Qur’an Untuk Pemula (Jakarta: Program studi ilmu Al Qur’an dan
tafsir Fakultas Ushuluddin Insitut PTIQ Jakarta, 2021). hal. 2



risalah Allah SWT.2 Peneliti memandang bahwa kemukjizatan Al-Qur’an tidak
dimaksudkan untuk merendahkan martabat atau kemampuan manusia. Justru, ia
hadir sebagai bukti nyata dari kebenaran risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad
SAW. Mukjizat ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an bukan hasil ciptaan manusia,
melainkan wahyu dari Allah SWT. Dalam konteks ini, kemukjizatan Al-Qur’an
berperan penting sebagai penunjuk jalan menuju kebenaran, bukan untuk
memperlihatkan kelemahan manusia, melainkan untuk meneguhkan keyakinan,
memperkuat keimanan, dan memberikan dasar logis atas keautentikan kenabian.
Allah SWT telah memerintahkan untuk mencegah perubahan. Seperti yang

disampaikan dalam firman Allah SWT:

P w

Gsbalal a1 )5 XA a5 Has )

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan sesungguhnya

kami benar-benar memeliharanya.”*

Menurut peneliti, ayat ini mendesak umat Islam untuk menjaga Al-Qur’an
setiap saat, supaya umat Islam yakin tanpa keraguan tentang isi Al-Qur’an dan tetap
murni ajaran Nabi Muhammad SAW tanpa perubahan. Karena Allah SWT
melindunginya dengan cara mengikutsertakan hambanya dalam merawat Al-
Qur’an. Karena ayat ini, mayoritas umat Islam bersemangat untuk menghafal Kitab
suci guna mempertahankan kemurniannya.

Mengingat Al-Qur’an secara hafalan merupakan upaya untuk menjaga dan

memeliharanya agar kita senantiasa berada dalam naungan Al-Qur’an melalui

2 Sayid Habiburrahman dan Suroso, Materi Pendidikan Agama Islam 1, (Palembang: CV.
Feniks Muda Sejahtera, Anggota IKPI, 2022), hal. 30.

3 QS. Al Hijr (15): 9 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemah. Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2009.



pendekatan mencintai dan mengisi segala ucapan dan gerak tubuh kita. Wahyu
Allah itulah yang siap menjaga bahkan melindungi kita dari semua gangguan dan
keinginan yang mencoba menggoyahkan keimanan kita.* Menurut peneliti bahwa
menghafal Al-Qur’an bukan hanya soal menjaga teks suci agar tetap utuh, tapi juga
sebuah proses mendalam untuk menanamkan nilai-nilai ketuhanan ke dalam diri.
Saat seseorang menghafalnya, ia tak hanya mengingat ayat demi ayat, tapi juga
perlahan menjadikan Al-Qur’an bagian dari lisan, tindakan, dan pola pikir sehari-
hari. Dalam proses ini, Al-Qur’an tak hanya dipelihara oleh manusia, melainkan
juga hadir sebagai penjaga—menguatkan hati, membentengi iman, dan menuntun
dari godaan yang bisa menggoyahkan keyakinan.

Proses menjadi penghafal Al-Qur’an tidaklah sederhana, akan tetapi sangat
sulit dalam prosesnya. Karena ada kesulitan dalam pelafalannya dan tajwidnya yang
sangat perlu diperhatikan, bila terdapat kesalahan dalam pelafalannya akan
membuat kita berdosa dan keaslian Al-Qur’an akan hilang jika diabaikan dan tidak
terlindungi secara menyeluruh. Kita dapat memahami bahwa menjadi penghafal Al-
Qur’an bukanlah sesuatu yang gampang, namun jika seseorang melakukannya akan
sangat bermanfaat bagi jiwa mereka.® Peneliti menyadari bahwa menjadi penghafal
Al-Qur’an adalah perjalanan yang penuh tantangan, baik dari segi spiritual maupun
intelektual. Salah satu kesulitan terbesar adalah memastikan pelafalan yang tepat
dan penguasaan tajwid yang benar. Kesalahan dalam hal ini bukan hanya mengubah

makna, tetapi juga dapat mengancam kesucian Al-Qur’an itu sendiri. Karena itu,

4 Bagus Ramadi, Panduan Tahfizh Qur’an (Medan: Universitas Islam Negeri, 2021). hal.2

® Muhammad Afif Ansori et al., “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Hafalan Al-
Qur’an Juz 30 Mata Pelajaran Tahfidz Melalui Metode Tahfidz Talaqqi Siswa Kelas X Di Ma Maarif
Bumirestu,” TARBIYAH JURNAL: Jurnal Keguruan Dan llmu Pendidikan 1, no. 1 (2023): 1-8.



menjaga hafalan dengan benar adalah tanggung jawab besar yang tidak bisa
dianggap enteng. Meski proses ini penuh rintangan, manfaatnya sangat mendalam
bagi jiwa seseorang. Menghafal Al-Qur’an bukan sekadar memperkuat ingatan,
tetapi juga mendekatkan diri pada Tuhan, memberi ketenangan batin, serta
menanamkan komitmen moral yang lebih kuat dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam surah Al-Qamar ayat 17, Allah SWT berfirman:
S5 Ge b 83 5150 3 5

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran.

Menurut peneliti, dalam surah vyang disebutkan, Allah SWT
memperingatkan bahwa akan membantu dan memudahkan proses bagi umat Islam
yang sungguh-sungguh ingin belajar membaca atau mengingat Al-Qur’an.

Namun realitanya, sebagian besar orang kesulitan menghafal Al-Qur’an
dengan lancar, karena mereka tinggal dilingkungan yang tidak mendukung nilai-
nilai Qur’ani. Terlebih lagi, banyak orang masih yang memandang sepele Al-
Qur’an terutama ketika melaksanakan amalannya. Serta banyak orang tua yang
kurang memperhatikan urusan akhirat dan lebih memilih fokus aktivitas di
duniawinya saja seperti pendidikan anak sehingga banyak anak yang kurang paham
mengenai perilaku atau sikap yang baik terhadap orang tua. ’ Oleh karena itu,
peneliti berpendapat bahwa anak-anak harus mendapatkan pendidikan yang

berlandaskan ilmu Agama agar pengetahuan mereka tentang Agama menjadi luas

® QS. Al Qamar (54): 17 Departemen Agama RI. Alquran dan Terjemah. Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2009.

" Uzmal Himmah dan Wahidah Fitriani, “Peran Orang Tua dalam Pembentukkan Karakter
Religius Anak di Era Digital”, Jurnal Pendidikan Tambusai Vol. 7 No. 3 (2023).



dan mereka dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip Agama dalam aktivitas
sehari-hari. Terlebih lagi, setiap umat Islam seharusnya menghafal Al-Qur’an
sebagai bagian dari kewajiban mereka agar dapat mengamalkannya dalam
melakukan ibadah sholat dan melaksanakan nilai-nilai Agama.

Di Indonesia, banyak sekali sekolah yang menyediakan program untuk
belajar menghafal Al-Qur’an. Salah satunya di SMA Muhammadiyah 1 Palembang,
dimana sekolah ini guru yang mengajar BTA melakukan proses pembelajaran
dengan menghafal Al-Qur’an pada Juz 30. Penghafalan Al-Qur’an juz 30
berlangsung dari kelas 10 hingga kelas 12 dan hafalan tersebut wajib dituntaskan
demi persyaratan kelulusan.

Peneliti melakukan pengamatan awal yang dilaksanakan pada tanggal 9-11
November 2024 di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti dengan melihat langsung proses pembelajaran dan
pengajaran antara guru Baca Tulis Al-Qur’an dengan siswa kelas X, fokus utama
dari pengamatan ini adalah bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru pada saat
mengajar Baca Tulis Al-Qur’an dapat berkontribusi pada potensi menghafal Al-
Qur’an siswa mereka. Dalam kegiatan observasi ini, peneliti mencatat berbagai
pendekatan yang digunakan oleh guru termasuk pendekatan pembelajaran berbasis
hafalan serta interaksi yang terjadi antara pendidik dan peserta didik selama
aktivitas pendidikan. Hasil observasi awal menunjukan bahwa sebagian besar siswa
kelas X memiliki keinginan yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an. Meski begitu,
sebagian siswa kesulitan menghafal Al-Qur’an seperti dalam hal mengingat dan

memahami bacaannya, pelafalan tajwid yang kurang benar, keterbatasan waktu



untuk mengulang hafalan, kesulitan dalam menerima pelajaran dengan konsistensi,
rasa malas dalam diri siswa dan lain sebagainya . Karena itu, seorang guru
memegang tanggung jawab penting dalam membimbing siswanya ketika proses
menghafal Al-Qur’an. Untuk berhasil menghafal Al-Qur’an, guru BTA harus
mempertimbangkan teknik dan strategi pengajaran yang efisien dan mampu
mendorong siswa agar dapat meraih target menghafal Al-Qur’an.

Metode adalah sarana untuk mencapai tujuan. Dalam konteks interpretasi
Al-Qur’an, “metode” merujuk pada “proses yang mesti dilewati demi mencapai
pemahaman yang tepat tentang makna ayat-ayat Al Qur’an”.® Menurut peneliti,
bahwa dalam memahami Al-Qur’an, metode bukan hanya alat untuk
mempermudah proses pemahaman, tetapi juga merupakan langkah-langkah yang
harus ditempuh untuk menggali makna yang sesungguhnya dari setiap ayat. Metode
ini berfungsi sebagai panduan yang memastikan pemahaman kita tetap berada
dalam koridor yang benar, tidak keluar dari prinsip-prinsip agama dan konteks
wahyu yang sebenarnya. Dengan pendekatan yang tepat, kita dapat memahami
ayat-ayat Al-Qur’an dengan lebih jelas dan mendalam, serta menghindari tafsiran
yang terburu-buru atau salah kaprah

Mengingat penjelasan latar belakang yang diberikan sebelumnya, peneliti
merasa tertarik mengambil fenomena ini untuk dijadikan bahan penelitian yang
berjudul “Strategi Guru baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan

menghafal Al Qur’an siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 palembang.”

8 Indrawari, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Dengan Metode Al-
Qur’an Tematik,” Jurnal Cendekia 17, no. 1 (2019): 24.



B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini tidak menyimpang maka penelitian ini hanya berfokus
pada strategi guru baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan
menghafal Al-Qur’an siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang, dan
khususnya pada Al-Qur’an juz 30.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi guru baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan menghafal Al Qur’an siswa kelas X di SMA Muhammadiyah
1 Palembang?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung strategi guru baca tulis
Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi guru baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan
kemampuan menghafal Al Qur’an siswa kelas X di SMA Muhammadiyah
1 Palembang.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung strategi guru
baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al

Qur’an siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.



E. Manfaat penelitian
1) Manfaat Teoritis

1. Dengan membahas berbagai teknik menghafal yang efektif serta elemen
yang mempengaruhi level pencapaian siswa, skripsi ini dapat membantu
memperkuat teori pengajaran Al-Qur’an.

2. Menjadi sumber referensi untuk studi BTA, terutama dalam hal teknik
pengajaran dan penghafalan bagi peneliti selanjutnya.

3. Menghasilkan pemahaman tentang metode pengajaran yang tepat, yang
dapat diterapkan oleh guru dan peneliti guna memahami dinamika
pembelajaran.

2) Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti, penelitian ini berpotensi meningkatkan pengalaman dalam
melakukan penelitian serta menambah pengetahuan peneliti tentang strategi
guru baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al
Qur’an siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang, penelitian ini bertujuan untuk
menyumbang ide sebagai referensi bagi penelitian masa depan serta
pengetahuan dan informasi yang relevan.

3. Bagi pihak Sekolah, Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk
meningkatkan program pembelajaran melalui pengambilan bijakan dan

pengembangan kurikulum di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
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